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Abstrak
 

Implementasi manajernen risiko dalam dunia perbankan di Indonesia pada saat ini sudah mcrupakan suatu

kewajiban yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena Bank Indonesia sudah mengeluarkan peraturan yaitu

Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 5/8/PBI 2003 mengenai Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank

Umum dan Surat Edaran BI Nomor 5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 mengenai Penerapan

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum yang mulai efektif pada tanggal 29 September 2003.

Perbankan sangat rentan terhadap risiko kredit yang timbul akibal dari bisnis yang digelutinya atau yang

dijalaninya, oleh karena itu perbankan perlu mengembangkan suatu sistem yang dapat memonitor atau

mengendalikan risiko kredit tersebut. Risiko kredit adalah risiko gagal bayar atau terjadinya default dimana

suatu counterpary/borrower tidak dapat mengembalikan kewajibannya termasuk biaya over head-nya.

Credit scoring adalah suatu model yang digunakan perbankan untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu

debitur untuk diberikan pinjaman. Dari berbagai macam definisi maka dapat disimpulkan bahwa Credit

Scoring Model adalah suatu penilaian terhadap debitur untuk menentukan Probability of Default

berdasarkan faktor-faktor/variabel-variabel tertentu yang dapat dikuantifikasikan ke dalam bentuk skor,

dimana skor tersebut adalah suatu alat untuk mengetahui dan mengklasifikasikan debitur ke dalam dua

kategori yaitu good debitur dan bad debitur. Dalam credit scoring ini terdapat empat macam jenis

pendekatan yaitu pendekatan linear probability model, logic model, probit model, dan discriminant analysis

model.

Dalam penulisan karya ilmiah ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan model probit dan model

logit dimana untuk pendekatan model logit menggunakan logistic distribution function dan untuk

pendekatan model probit menggunakan normal distribution function. Untuk kedua model tersebut

menggunakan variabel yang memiliki nilai 0 atau 1 (dummy variable). Berdasarkan pengolahan data dalam

penelitian ini ternyata kedua model memiliki hasil yang tidak berbeda dalam menentukan nilai probability of

default.

Untuk kedua metode tersebut ternyata variabel yang memiliki tingkat signifikansi a= 5% berjumlah 13

variabel yang artinya hanya 13 variabel itu saja yang sangat berpengaruh terhadap probability of default.

Ketiga belas variabel tersebut adalah CS1, CS3, ED4, IC2, ID14, ID17, ID20, MB, MR, TN2, TN3, TN4

dan TN5.

Cut-off point yang digunakan penulis dalam karya akhir ini adalah 0.4. Correct estimates yang didapat dari

model logit 87.93% sementara untuk model probit 87.95%. Error Type I model logit adalah 0.28% dan

untuk model probit sebesar 0.19%. Error Type I untuk melihat berapa observasi yang ditolak (reject)

padahal seharusnya diterima. Sementara Error Type II model logit adalah 11.79% dan untuk model probit

11.86 %. Error Type II untuk melihat berapa observasi yang disetujui padahal seharusnya ditolak.

......

Risk Management Implementation is a must in Banking Area in Indonesia caused Bank of Indonesia has

been issued regulation, name is Bank of Indonesia Regulation (PBI) number 5/8/PBI 2003 contents of Risk
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Management Implementation for Common Bank and Letter Issued Bank of Indonesia number 5/21/DPNP

date of September 29, 2003 contents of Risk Management Implementation for Common Bank which come

into effective as per September 29, 2003.

Banking is a risky area for credit risk which comes from business that had been running itself, therefore

banking needs to develop a system which can be monitored and handled credit risk itself, Credit risk is a

default happened where a borrower or counterparty are not able to pay back their responsibility including

over head cost.

Credit scoring is a model which used in banking to know whether a borrower or counterparty acceptable or

not to get a loan. From all of kind of definition in summary credit scoring model is a value for customer or

borrower to define probability of default based on limited variables which could be quantified into a score,

where the score is a tool to find and classified borrower into two categories those are good borrower and bad

borrower. In credit scoring there are four models: linear probability model, Logic model, probit model, and

discriminant analysis model.

In this thesis models which used are probit model and logit model where as for logit model using logistic

distribution function and For probit model using normal distribution function. Both models are using

variable which have 0 values and 1 value (dummy variable). Based on processing data in this observation

unfortunately both kind of models have results which not too different significantly to determine probability

of default.

In fact for both methods total variables which have significancy level for a = 5% are 13 variables means that

only 13 variables have most influenced for probability of default. The thirteen of variables are CS 1, CS3,

ED4, 1C2, 1014, ID 17, ID20, MB, MR, TN2, TN3, TN4 and TN5.

Cut-off point which used in this thesis is 0.4. Correct estimate from logic model is 87.93 % meanwhile for

probit model is 87.95 %. Error type 1 for logit model is 0.28 % and for probit model is 0.19 %. Function of

error type 1 is to find/know how many observation have to be rejected otherwise have to be accepted, vice

versa meanwhile function of error type II is to find/know how many observation have to he accepted

otherwise/unfortunately have to be rejected.


